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Abstrak. Pembelajaran IPA diharapkan memberi kontribusi terhadap pengembangan
keterampilan abad 21 bagi peserta didik, terutama keterampilan hidup dan berkarir. Tujuan
penelitian ini yaitu menganalisis profil keterampilan hidup dan berkarir peserta didik pada
dimensi interaksi sosial, kemandirian, dan tanggungjawab. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP IT
di kota Banjarmasin. Pengumpulan data dilakukan mengunakan instrumen non tes berupa angket
keterampilan hidup dan berkarir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
hidup dan berkarir peserta didik sebesar 71% dengan kategori kurang. Keterampilan hidup dan
berkarir peserta didik pada indikator interaksi sosial (72%), kemandirian (70%), dan
tanggungjawab (69%) dalam kategori kurang.

Kata kunci: Keterampilan hidup dan berkarir, Penilaian, IPA

Abstract. Science learning is expected to contribute to the development of 21st-century skills
for students, especially life and career skills. The purpose of this study is to analyze the profile
of students' life and career skills on the dimensions of social interaction, independence, and
responsibility. on the dimensions of social interaction, independence, and responsibility. The
method used in this research is descriptive quantitative, which was conducted on students in
grade VII of IT junior high schools in Banjarmasin city. VII IT junior high school students in
Banjarmasin city. Data collection was carried out using a non-test instrument instrument in the
form of a life and career skills questionnaire. The results showed that The average life and career
skills of students are 71% with the category less. Life and career skills of learners on indicators
of social interaction (72%), independence (70%), and responsibility (69%) in the deficient
category.

Keywords: Life and career skills Life and career skills, Assessment, Science

1. Pendahuluan

Pembelajaran IPA diharapkan berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan kualitas
kemampuan dan keterampilan peserta didik[1]. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik dibekali
berbagai keterampilan abad 21 untuk menghadapi berbagai peluang dan tantangan di masa depannya[2].
Keterampilan abad 21 meliputi keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan belajar dan inovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi. Peserta didik dibekali berbagai kerampilan
hidup yang dibutuhkannya untuk menjalani kehidupan di masyarakat [1,3—6]. Keterampilan hidup dan
berkarir sangat di butuhkan di abad 21[7]. Peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan menjalin
interaksi, keterampilan belajar dan inovasi serta kelak dapat bekerja dan bertahan hidup menggunakan
kecakapan yang dimiliki. Keterampilan ini tidak dimiliki seseorang sejak lahir, melainkan melalui
proses latihan, belajar, atau pengalaman [8—10].
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Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan artikel ini adalah untuk menganalisis profil keterampilan hidup

dan berkarir peserta didik pada dimensi interaksi sosial, kemandirian, dan tanggungjawab dalam
pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi para pendidik
kreatif untuk memberikan perhatian pada pengembangan keterampilan hidup dan berkarir peserta
didiknya untuk menyiapkan kesuksesan mereka di masa depan.
Metode yang digunakan untuk mengetahui keterampilan hidup dan berkarir peserta didik. pada
penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik pada salah satu
kelas VII SMP IT di kota Banjarmasin sebanyak 20 orang peserta didik. Data di peroleh melalui
instrumen non tes berupa angket keterampilan hidup dan berakarir. Indikator yang di ambil tiga dari
delapan indikator menurut Bernie Triling dan Charles Fadel. Tiga indikator tersebut diantaranya adalah
interaksi sosial, kemandirian, dan tanggungjawab. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menggunakan persamaan berikut.

R
NP = — X 100% (1)

Dari persamaan (1) NP merupakan nilai persen yang di cari, R merupakan skor yang di dapat, dan
SM merupakan skor maximum yang didapat.
Data hasil penelitian dapat di kelompokan dalam lima kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang
dengan kriteria pengelompokan di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori keterampilan hidup & berkarir.

Kategori Interval (%)
Sangat Baik 92 <x<100
Baik 83<x<92
Cukup 75<x<83
Kurang 0<x<75

3. Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian terdiri atas data keterampilan hidup dan berkarir peserta didik di sajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Keterampilan hidup dan berkarir peserta didik secara keseluruhan.

Kategori Jumlah Siswa Rata-rata (%)
Sangat Baik 0
Baik 1 71 %
Cukup 5 (kurang)
Kurang 14

Tabel 2 menunjukan hasil rata-rata keterampilan hidup dan berkarir peserta didik secara keseluruhan
yaitu 71%. Hal tersebut diperkuat Gambar 1 bahwa hasil persentase keterampilan hidup dan berkarir
pada kategori kurang sebesar 70%, kategori cukup sebesar 25%, dan kategori baik sebesar 5%.
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Gambar 1. Persentase keterampilan hidup dan berkarir.

Tabel 3 menunjukan hasil rata-rata keterampilan hidup dan berkarir tiap indikator. Berdasarkan tabel
tersebut dimensi interaksi sosial, tanggung jawab, dan kemandirian masuk dalam kategori kurang.

Tabel 3. Keterampilan hidup dan berkarir peserta didik per indikator.

Dimensi Rata-rata (%) Kategori
Interaksi Sosial 72 Kurang baik
Tanggung Jawab 69 Kurang baik
Kemandirian 70 Kurang baik

Hal ini dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran peserta didik belum memiliki keterampilan hidup
dan berkarir terutama pada indikator tanggung jawab. Hal ini karena sebagian besar peserta didik masih
mencontek pekerjaan teman dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu. Pada indikator lain, yaitu
interaksi sosial dan kemandirian juga dalam kategori kurang karena pada pembelajaran di sekolah guru
hanya menggunakan metode ceramah dan membahas soal-soal latihan pada kegiatan belajar mengajar
sehingga menyebabkan rendahnya interaksi sosial yang dimiliki peserta didik.
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Gambar 2. Rata-rata keterampilan hidup dan berkarir peserta didik per indikator.

Gambar 2 menunjukan hasil persentase keterampilan hidup dan berkarir tiap indikator. Pada kategori
tanggungjawab kurangnya paling tinggi dan kategori interaksi sosial kurangnya paling rendah. Hal ini
berarti peserta didik dalam pembelajaran, sikap tanggungjawab dalam pembelajaran masih rendah,
misalnya peserta didik tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, peserta didik masalah berdiskusi
dengan teman kelompok dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu. Aspek kemandirian juga masih ketegori
kurang atau rendah. Hal ini juga termasuk interaksi sosial.
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Pendidik belum sepenuhnya melatihkan keterampilan pembelajaran abad 21, karena terbatasnya
pengetahuan guru terhadap konsep dan implementasi keterampilan hidup dan berkarir, di antaranya adalah
kemandirian, kepemimpinan, interaksi sosial dan tanggung jawab. Hasil penelitian sebelumnya
mengungkap pengembangan keterampilan hidup dan kecakapan karir abad ke-21 bukan hanya tanggung
jawab pihak sekolah saja, melainkan juga tanggung jawab keluarga dan masyarakat [4,11-14]. Di sisi lain,
akhir-akhir ini semakin besar perhatian masyarakat terutama kalangan pendidikan akan pentingnya materi
keterampilan hidup yang perlu dimiliki dan diajarkan sejak dini [15-18].

Dengan masih kurangnya keterampilan abad 21 siswa pada setiap aspek, tentu perlu adanya tindak
lanjut agar siswa dapat memiliki keterampilan yang mencapai standar. Pengenalan akan keterampilan abad
21 siswa harusnya sejak dini mulai dari sekolah dasar, tidak hanya di sekolah juga di lingkungan
keluarga[11,12,19,20].

Kelemahan penelitian ini adalah penggalian data hanya dilakukan pada 1 kelas sehingga masih perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk menggali profil keterampilan hidup dan berkarir peserta didik secara
lebih mendalam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi pendidik kreatif agar
tidak hanya menekankan penguasaan konten saja dalam belajar IPA, namun juga pentingnya membiasakan
peserta didik agar mengintegrasikan berbagai kompetensi abad 21, diantara adalah keterampilan hidup dan
berkarir dalam mempelajari konsep-konsep IPA.

4. Simpulan

Keterampilan hidup dan berkarir peserta didik SMP IT di Banjarmasin menunjukkan rata-rata secara
keseluruhan masih tergolong kurang. Hal ini juga dilihat dari rata-rata keterampilan hidup dan berkarir
tiap indikator, di antaranya interaksi sosial, kemandirian dan tanggungjawab. Melalui penelitian ini
disarankan perlunya penelitian lanjutan dengan model/metode pembelajaran yang menyenangkan dan
berpusat pada peserta didik seperti pembelajaran berbasis masalah, eksperimen, atau proyek. Guru
berperan sebagai fasilitator dimana guru banyak berinovasi dalam melakukan pengajaran sehingga dapat
melatih keterampilan hidup dan berkarir. Peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam dalm kegiatan
pembelajaran IPA agar dapat mengasah keterampilan pada saat proses pembelajaran.
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